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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan dan faktor yang mempengaruhi
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita berorientasi HOTS pada materi
SPLDV berdasarkan indikator HOTS pada kelas VIII A SMP Negeri 1 Surakarta tahun ajaran
2019/2020 yang kemudian dipilih 3 siswa dengan dengan nilai tertinggi dan 2 siswa dengan nilai
terendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes,
dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi
teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kesalahan menganalisis sebesar 0%, yang
artinya semua siswa tidak melakukan kesalahan ini, (2) kesalahan mengevaluasi sebesar 6,67%,
siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal secara lengkap, (3) kesalahan mengkreasi
sebesar 66,67%, siswa salah dalam menyusun suatu persamaan, melakukan perhitungan sehingga
tidak menemukan jawaban akhir Faktor yang mempengaruhi antara lain karena siswa merasa
kesulitan dengan tipe soal yang diberikan, siswa belum terbiasa dengan soal bertipe HOTS, dan
siswa tidak teliti dalam mengerjakan.

Kata Kunci: analisis kesalahan, newman, soal cerita, SPLDV

1. PENDAHULUAN

Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yaitu siswa sering melakukan kesalahan tentang bagaimana
menangkap konsep dengan benar. Menurut Kamirullah (2005: 25) kesalahan
merupakan penyimpangan dari yang benar atau penyimpangan yang telah
ditetapkan. Newman  mengklarifikasi kesalahan menjadi 5 vyaitu: (1)
kesalahan membaca, (2) kesalahan pemahaman, (3) kesalahan transformasi,
(4) kesalahan keterampilan proses, (5) kesalahan penulisan jawaban akhir.
Kelima kesalahan tersebut kemudian disebut sebagai prosedur kesalahan
Newman atau metode kesalahan Newman (Newman Error Analisis).

Kesalahan yang dilakukan siswa dapat disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa tersebut, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar diri siswa tersebut. Slameto (2010: 54) mengemukakan
faktor-faktor yang mempengaruhi adalah sebagai berikut: (1) faktor internal
yaitu faktor yang ada di dalam diri individu, terdiri dari: (a) faktor jasmaniah
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(kesehatan dan cacat tubuh), (b) faktor psikologis (intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, (c) faktor kelelahan. (2) faktor
eksternal yaitu faktor yang di luar individu, terdiri dari: (a) faktor keluarga
(cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumabh,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
keudayaan), (b) faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah), (c) faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Soal matematika menjadi momok menakutkan bagi sebagian besar
peserta didik. Seringkali siswa mengeluh pada soal matematika berbentuk
cerita karena bukan hanya mengandalkan kemampuan “bisa berhitung” saja,
tetapi setiap siswa juga diminta untuk memiliki kemampuan bernalar yang
baik. Sehingga dapat mengubah soal cerita ke model matematika. Raharjo dan
Astuti  (2011:8) mengatakan bahwa soal cerita yang terdapat dalam
matematika  merupakan  persoalan-persoalan yang terkait dengan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicari
penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. Kalimat
matematika yang dimaksud dalam penyataan data tersebut adalah kalimat
matematika yang memuat operasi-operasi hitung bilangan.

HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah kemampuan berpikir yang
menerapkan pengolahan dalam kegiatan mengingat, menyatakan kembali, atau
merujuk sesuatu hal. Saputra (2016) mengatakan tujuan utama dari HOTS
adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level
yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir
secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam
memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta
membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks.

SPLDV adalah sistem persamaan sebuah himpunan persamaan-
persamaan yang melibatkan variabel-variabel yang sama. Apabila terdapat dua
persamaan ax+by=c dan dx+ey=f maka dikatakan dua persamaan tersebut
membentuk sitem persamaan linear dua variabel. Solusi dari sistem persamaan
dua variabel dapat ditulis seagai pasangan terurut. Menyelesaikan SPLDV
berarti mencari semua solusi dari sistem persamaan linear dua variabel
tersebut. Beberapa cara untuk menentukan solusi atau penyelesaian SPLDV
yaitu menggunakan metode grafik, menggunakan metode substitusi,
menggunakan metode eliminasi.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hasil siswa dalam mengerjakan soal matematika berbentuk soal
cerita berorientasi HOTS serta menganalisis kesalahan dan mengklarifikasinya
sebagai tindakan perbaikan dari kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
SPLDV.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang cenderung menggunakan
analisis. Dalam penelitian kualitatif landasan teori digunakan sebagai panduan
agar peneliti lebih fokus terhadap keadaan di lapangan. Menurut Afifuddin
(2009: 57) metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
meneliti objek ilmiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif,
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Subyek dalam penelitian ini adalah 3 siswa dengan nilai tertinggi tinggi dan 2
siswa dengan nilai terendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
instrumen soal tes yang digunakan dengan tujuan mengetahui kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal cerita berorientasi HOTS, wawancara yang
digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menjawab soal secara
lisan, dan dokumentasi yang bertujuan sebagai bukti bahwa telah
melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Surakarta. Validasi angket dan soal
tes dilakukan oleh 1 guru matematika kelas VIII A SMP Negeri 1 Surakarta
dan 2 dosen matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta. Keabsahan
data yang digunakan adalah triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi teknik. Analisis data
menggunakan data reduction, data display, dan conclusion drawing.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
Surakarta yang diikuti oleh 31 siswa dengan memberikan soal materi SPLDV.
Dari hasil analisis tersebut diambil masing-masing 3 siswa dengan nilai
tertinggi tinggi dan 2 siswa dengan nilai terendah yang kemudian dijadikan
subyek dalam wawancara. Berikut ini merupakan persentase kesalahan 5
subyek berdasarkan hasil tes yang diberikan.

Tabel 1. Persentase Jenis Kesalahan

Jenis Kesalahan Persentase Kesalahan
Kesalahan Menganalisis 0%
Kesalahan Mengevaluasi 20%
Kesalahan Mengkreasi 100%

Tabel di atas bertujuan untuk menunjukkan persentase kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal cerita matematika materi SPLDV yang digunakan
dalam penelitian ini yang dilihat dari masing-masing jenis kesalahan
mengerjakan berdasarkan indikator HOTS.

Dari hasil analisis tes diambil 5 siswa sebagai subyek penelitian dan
didukung oleh metode wawancara terkait hasil tes yang telah dikerjakan.
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Subyek penelitian diambil berdasarkan Klasifikasi tingkat kesalahan siswa
VIII A SMP Negeri 1 Surakarta. Hasil wawancara yang dilakukan akan
dijadikan sebagai acuan analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
SPLDV berorientasi HOTS dalam bentuk soal cerita. Berikut ini 5 subyek
yang dipilih dalam penelitian ini.

Tabel 2. Daftar Subyek Penelitian

Subyek Simbol
AAY A S1
A.AP. S2
F.N.H. S3
F.S.S. S4
S.N.A. S5

Tabel di atas bertujuan untuk menunjukkan persentase kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal cerita matematika materi SPLDV yang digunakan
dalam penelitian ini yang dilihat dari masing-masing jenis kesalahan
mengerjakan berdasarkan indikator HOTS.

Berikut ini merupakan hasil dokumentasi wawancara dan dokumentasi
hasil tes untuk mengukur kesalahan siswa dalam mengerjakan soal SPLDV
berorientasi HOTS dalam bentuk soal cerita.

Soal Tes

Dalam sebuah tempat parkir dalam sehari terdapat 80 kendaraan yang
terdiri dari bus beroda 6 dan mobil beroda 4. Jika dihitung roda
keseluruhannya ada 406 buah. Biaya parkir sebuah bus Rp 9.000,00
sedangkan biaya parkir mobil Rp 5.000,00. Jika tiap akhir bulan tukang parkir
harus bayar sewa tempat parkir Rp 3.500.00,00, jadi berapa total pendapatan
tukang parkir dalam sebulan ( 1 bulan = 30 hari)?

Pada soal terdapat terdapat 5 siswa yang melakukan kesalahan.
Berdasarkan teori Newman 1 siswa melakukan kesalahan memahami, 3 siswa
melakukan kesalahan transformasi, 5 siswa melakukan kesalahan
keterampilan proses dan 5 siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir.

4. SIMPULAN
Bagian ini berisi simpulan sesuai dengan tujuan penelitian.
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